
 

KHUTBAH JUM’AT KE-22 

ISTIGHFAR 
 

(Oleh: Supendi, S.Sy.) 

 
KHUTBAH PERTAMA 
 

 لّضِمُ لاَفَ اللهُا هِدِهْيَ نْمَ انَلِامَعْأَ تِائَيّسَوَ انَسِفُنْأَ رِوْرُشُ نْمِ اللهِابِ ذُوْعُنَوَ هُرُفِغْتَسْنَوَ هُنُيْعِتَسْنَوَ هُدُمَحْنَ اللهِِ دَمْحَلْا نّإِ
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ ادًمّحَمُ نّأَ دُهَشْأَوَ اللهُا لاّإِ هَلإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ هُلَ يَدِاهَ لاَفَ لْلِضْيُ نْمَوَ هُلَ
 .نيْدّلا مِوْيَ ىلَإِ نٍاسَحْإِبِ مْهُعَبِتَ نْمَوَ هِبِاحَصْأَوِ هِلِآ ىلعَوَ دٍمّحَمُ ىلعَ مْلّسَوَ لّصَ مّهُللاَ
 نَوْمُلِسْمُ مْتُنْأَوَ لاّإِ نّتُوْمُتَ لاَوَ هِتِاقَتُ قّحَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذَلّا اهَيّأَايَ
 اوقُتّاوَ ءًاسَنِوَ ارًيْثِكَ لاًاجَرِ امَهُنْمِ ثّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَ ةٍدَحِاوَ سٍفْنَ نْمِ مْكُقَلَخَ يذِلّا مُكُبّرَ اوْقُتّا سُانَلا اهَيّأَايَ
 ابًيْقِرَ مْكُيْلَعَ نَاكَ اللهَا نّإِ َ ماحَرْلأَاْوَ هِبِ نَوْلُءَاسَتَ يذِلَا اللهَا
 هُلَوْسُرَوَ اللهَا عِطِيُ نْمَوَ مْكُبَوْنُذُ مْكُلَرْفِغْيَوَ مْكُلَامَعْأَ مْكُلَ حْلِصْيُ ادًيْدِسَ لاًوْقَ اوْلُوْقُوَ اللهَا اوقُتّا اوْنُمَآ نَيْذِلّا اهَيّأَايَ
 … دُعْبَ امّأَ ،امًيْظِعَ ازًوْفَ زَافَ دْقَفَ
 لّكُوَ ،اهَتُاثَدَحْمُ رِوْمُلأُاْ رّشَوَ ،مَلّسَوَ هِيْلَعَ هللا ىلّصَ دٍمّحَمُ ىُدْهَ ىِدْهَلْا رَيْخَوَ ،اللهِا بُاتَكِ ثِيْدِحَلْا قَدَصْأَ نّأِفَ
 رانّلا يفِ ةِلَلاَضَ لّكُوَ ،ةًلَلاَضَ ةٍعَدْبِ لّكُوَ ةٌعَدْبِ ةٍثَدَحْمُ
 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Suatu ketika seorang sahabat bertanya kepada 
Rosululloh saw, ‘Ya Rasulallah, syariat Islam itu sangat banyak ragamnya, selain yang 
fardu juga banyak yang sunnah-sunnah... tentu aku tidak akan mampu melaksanakan 
semua yang sunnah-sunnah itu... karena itu, amal ibadah apa yang berpahala besar dan 
aku bisa lakukan dengan kontinyu?... 

 
Maka Rosululloh saw pun bersabda, 
 

 هَِّللا رِكْذِ نْمِ ابًطْرَ كَنُاسَلِ لُازَيَ الَ
 

‘(Hendaknya) lisanmu sentiasa basah dengan berdzikir kepada Allah).’”[1] (HR. At-
Tirmidzi) 

 

Ya zikir adalah ibadah yang mudah dilakukan, kapan dan dimanapun, ketika duduk atau 
ketika berjalan, juga tidak disyaratkan punya harta, tidak disyaratkan punya fisik yang 



 

kuat.. mudah tetapi berpahala besar... karena itu rugi sekali, kalau kita sia-siakan amal 
ibadah yang agung ini... 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... di antara sekian banyak dzikir yang 
disyariatkan, ada dzikir yang medapatkan perhatian khusus dalam syariat Islam ini... 
yaitu zikir istighfar, zikir memohon ampunan kepada Alloh swt... 

 
Kita bisa membaca َالله رُفِغَْتسْأ   atau هِيلَإ بُوتُأوَ اللهَا رُفِغْتَْ�سأ  Atau َكَنَّإِ ،يَّلَعَ بْتُوَ ،يلِ رْفِغْا بِّر 

ميْحَِّرلا بُاوَّتَّلا تَنْأَ  Atau yang semisalnya... 
 
Ketahuilah bahwa istighfar adalah amalan orang-orang mulia dari kalangan para Al 
Anbiya dan Rosul... Tak Terkecuali Nabi Muhammad saw... beliau banyak beristighfar 
dalam setiap harinya... Beliau bersabda, 
 

 ةٍَّرمَ ةَئَامِ مِوْيَلْا يفِ ،اللهَا رُفِغْتَسْأَلَ يِّنإِ
 

“Sesungguhnya Aku beristighfar seratus kali dalam sehari.” (HR. Muslim) 

 

Jika Rosululloh saw yang telah diampuni dosa-dosanya, banyak beristighfar setiap 
harinya, maka bagaimana dengan kita yang banyak berbuat dosa dan kita tidak tau dosa 
kita itu diampuni atau tidak... tentunya kita lebih dituntut lagi untuk memperbanyak 
istighfar... 

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... zikir istighfar ini merupakan ibadah yang 
agung dan memiliki banyak sekali keutamaan... di antaranya: 

 

• Dengan beristighfar dosa-dosa yang kita lakukan akan diampuni oleh Alloh swt.   
 

Alloh swt berfirman: 
 

  امًیْحَِّر ارًوُْفغََ ّٰ@ دِجَِیَ ّٰ@ رِفِغَْتسَْی َّمُث ھٗسَفَْن مْلِظَْی وَْا اءًوْۤسُ لْمَعَّْی نْمَوَ
 

“Siapa yang berbuat keburukan atau berbuat dosa, kemudian beristghfar kepada Allah, 
niscaya ia akan mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. An-
Nisa: 110) 



 

Rosululloh saw bersabda, “Sesungguhnya ada seorang hamba yang terjerumus dalam 
perbuatan dosa lalu ia beristghfar, 
 

 يلِ رْفِغْاف ...تُبْنَذْأ ِّبرَ
 

‘Wahai Rabbku, aku telah melakukan dosa.. maka ampunilah aku.’ 

 

Maka Alloh berfirman, ‘Apa benar hamba-Ku itu tahu bahwa ia memiliki Rabb Yang 
akan Mengampuni dosa dan akan menyiksa karena dosanya? Kalau begitu, Aku ampuni 
dia.’ 

 

Kemudian ia berhenti berbuat dosa sampai waktu tertentu. Lalu ia terjerumus lagi ke 
dalam dosa... Lalu ia beristgfar lagi, ‘Wahai Rabbku, aku melakukan dosa lagi..., 
ampunilah aku.’ 

 

Maka Alloh berfirman, ‘Apa benar hamba-Ku itu tahu bahwa ia memiliki Rabb Yang 
akan Mengampuni dosa dan akan menyiksa karena dosanya? Kalau begitu, Aku ampuni 
dia.’ 

 

Kemudian ia berhenti berbuat dosa sampai waktu tertentu. Lalu ia terjerumus lagi ke 
dalam dosa... Lalu ia beristgfar lagi, ‘Wahai Rabbku, aku melakukan dosa lagi..., 
ampunilah aku.’ 

 

Maka Alloh berfirman, ‘Apa benar hamba-Ku itu tahu bahwa ia memiliki Rabb Yang 
akan Mengampuni dosa dan akan menyiksa karena dosanya? Kalau begitu, Aku ampuni 
dia.’  

 

Allah mengulang firman-Nya sampai tiga kali. Maka lakukanlah semaunya, selama 
beristighfar dan bertaubat kepada Alloh swt dengan sebenar-benarnya. (HR. Bukhori 
dan Muslim) 

 

• Istighfar akan Membersihkan Noda Hitam di Hati Seorang Hamba, hal ini 
Sebagaimana sbda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
 



 

  هُبُلْقَ لَقِصُ رَفَغْتَسْاوَ عَزَنَوَ بَاتَ نْإِفَ هِبِلْقَ يفِ ءُادَوْسَ ةٌتَكْنُ تْنَاكَ بَنَذْأَ اذَإِ نَمِؤْمُلْا َّنإِ
 

“Jika seseorang melakukan sebuah dosa, maka di hatinya akan muncul noda hitam. 
Tetapi jika dia bertaubat, berhenti (melakukan dosa itu), lalu beristighfar, maka hatinya 
akan kembali bersih.” [HR. At-Thobrony] 

 

• Dengan beristighfar, kita akan menjadi orang yang beruntung di akhirat kelak...  
 
karena Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم telah bersabda, 
 

 ايرًثِكَ ارًافَغْتِسْا هِتِفَيحِصَ يفِ دَجَوَ نْمَلِ ىبَوطُ
 

Beruntunglah bagi orang yang mendapatkan di dalam catatan amalnya istigfar yang 
banyak.”(HR. At-Tobroni) 

 

 رِافَغْتِسْاِلْا نَمِ اهَيْفِ رْثِكْيُلْفَ ، هُتُفَيْحِصَ هَُّرسُتَ نْأَ َّبحَأَ نْمَ
 

“Barangsiapa yang ingin bahagia dengan catatan amalnya (pada hari kiamat), maka 
perbanyaklah istighfar.” [HR. Ibnu Majah] 

 

• Dengan beristighfar Rezeki Seorang Hamba akan diluaskan. 

 

Dalam surat Nuh, Allah telah menjanjikan kepada siapa saja yang mau beristighfar dan 
memohon ampun kepada-Nya, maka akan diturunkan kepadanya rezeki yang melimpah 
dan diberikan kepadanya keturunan yang membawa berkah. 

 

Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman tentang seruan Nabi Nuh ‘alaihis salam kepada 
kaumnya, 
 

 تٍاَّنجَ مْكُلَ لْعَجْيَوَ ينَنِبَوَ لٍاوَمْأَبِ مْكُدْدِمْيُوَ .ارًارَدْمِ مْكُيْلَعَ ءَامََّسلا لِسِرْيُ .ارًاَّفغَ نَاكَ هَُّنإِ مْكَُّبرَ اورُفِغْتَسْا
 .ارًاهَنْأَ مْكُلَ لْعَجْيَوَ
 



 

“Beristighfarlah kalian kepada Rabb kalian, (karena) sesungguhnya Dia Maha 
Pengampun. Setelah itu Dia akan menurunkan hujan yang lebat dan berkah dari langit. 
Juga akan melipatkangandakan harta dan anak-anak kalian, juga akan membuatkan 
kebun-kebun untuk kalian, serta mengadakan sungai-sungai untuk kalian.” [Nuh: 10-
12] 

 

Rosululloh saw bersabda: “Siapa yang memperbanyak istighfar; niscaya Allah akan 
memberinya solusi dari setiap kesedihannya, akan memberinya kelapangan dari setiap 
kesempitan dan akan memberinya rizki dari arah yang tidak disangka-sangka”  (HR. 
Ahmad). 
 
 

 مْكُنْمِوَ يِّْنمِ اللهُا َّلبَقَتَوَ ،مِيْكِحَلْا رِكِّْذلاوَ تِايَلآاْ نَمِ هِيْفِ امَبِ مْكُاَّيإِوَ يْنِعَفَنَوَ ،مِيْظِعَلْا نِآرْقُلْا يفِ مْكُلَوَ يْلِ اللهُا كَرَابَ
 مُيْلِعَلْا عُيْمَِّسلا وَهُ هَُّنإِ ،هُتَوَلاَتِ

 
 
KHUTBAH KEDUA 
 

 
 هُلَ كَيْرِشَ لاَ هُدَحْوَ اللهُالاَّإِ هَلَإِ لاَ نْأَ دُهَشْأَ ...هُلَّلا انَادَهَ نْأَ الَوْلَ يَدِتَهْنَلِ انَّكُ امَوَ اذَهَلِ انَادَهَ يذِلَّا هِلَّلِ دُمْحَلْا
 هُلُوْسُرَوَ هُدُبْعَ اًدمَّحَمُ نَّأَ دُهَشْأَوَ

 

Ma’asyirol muslimin rohimakumulloh... Alloh swt itu maha Pengampun, Pemaaf dan 
Penyayang... sebanyak dan sebesar apapun dosa yang dilakukan oleh seorang hamba, 
pasti akan diampuni selama dia mau beristighfar; meminta ampunan kepada Alloh swt... 

 

Karena itu jangan berhenti beristighfar... jangan pernah berputus asa dari rahmat Alloh 
swt, meskipun dosa-dosa telah banyak dilakukan... beristighfarlah niscaya Alloh akan 
memberi ampunanNya... 

 

Alloh swt berfirman: 

 

“Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas 
dengan banyak berbuat dosa, janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah. 
Sesungguhnya Allah akan mengampuni dosa semuanya. Karena Alloh Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Az-Zumar: 53) 



 

Demikianlah kaum muslimin rohimakumulloh di antara keagungan dari zikir istighfar 
ini, semoga kita bisa merealisasikannya dalam kehidupan kita sehari-hari sehingga 
dosa-dosa yang kita lakukan diampuni oleh Alloh swt. 

 

 .امًيْلِسْتَ اوْمُِّلسَوَ هِيْلَعَ اوُّْلصَ اوْنُمَأَ نَيْذَِّلا اهَـُّيآيَ ِّيبَِّنلا ىلَعَ نَوُّْلصَيُ هُتَكَئِلآمَوَ اللهَا َّنإ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىلَعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَيَّْلصّ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىلَعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ ِّلصَ َّمهَُّللاَ
 .دٌيْجِمَ دٌيْمِحَ كََّنإِ مَيْهِارَبْإِ لِآ ىَلعَوَ مَيْهِارَبْإِ ىلَعَ تَكْرَابَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىلَعَ كْرِابَوَ
 مَحَرْأَ ايَ كَتِمَحْرَبِ تِاوَمْلأَاْ وَ مْهُنْمِ ءِايَحْلأَاَ تِانَمِؤْمُلْا وَ نَيْنِمِؤْمُلْا وَ تِامَلِسْمُلْا وَ نَيْمِلِسْمُلْلِ رْفِغْا مَّهُلَّلاَ
 …نَيْمِحِارَّلا
 …ارًيْغِصَ انَايَبَرَ امَكَ امَهُمْحَرْا وَ انَيْدَلِاوَلِ وَ انَلَ رْفِغْا انَبَّرَ
 بُاَّهوَلْا تَنْأَ كََّنإِ ةًمَحْرَ كَنْدُلَ نْمِ انَلَ بْهَوَ انَتَيْدَهَ ذْإِ دَعْبَ انَبَولُقُ غْزِتُ الَ انََّبرَ
  نَيْكِرِشْمُلْا وَ ةَرَفَكَلْا كِلِهْأَ وَ نَيْمِلِسْمُلْا وَ مَلاَسْلإِاْ زَّعِأَ مَّهُلَّلاَ
 …رِانَّلا بَاذَعَ انَقِوَ ةًنَسَحَ ةِرَخِلآاْ يفِوَ ةًنَسَحَ ايَنْدُّلا يفِ انَتِآ انَبَّرَ
 نَيْمِلَعَلاْ ِّبرَ اللهِِ دُمْحَلْاوَ نَيْلِسَرْلمُاْ ىلَعَ مٌلاَسَوَ نَوْفُصِيَ اَّمعَ ةَِّزعِلاْ ِّبرَ كَِّبرَ نَاحَبْسُ


